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SUMMARY

DINA SAPUTRA. The Effectiveness of Several Plant Extracts in Suppressing The
Development of Virus Mosaics in Chili Plants (Supervised by NURHAYATI and
CHANDRA IRSAN).

The purpose of this study was to determine the influence of several plant
extracts in suppressing the development of mosaic virus in the large chili plants of
Capsicum annum. This study was compiled using Randomized Block Design
(RBD) with 6 treatments including controls. The results showed that amethyst seed
extract could reduce the virus mosaic attack percentage by 50% and yam bean seed
extract could suppress 23% virus mosaic of the intensity disease attack in chili
plants. In addition, and also increasing the plant growth and chili production. Plant
seed extract which also has the potential as a vegetable pesticide in addition to
amethyst seed extract is yam seed extract. In this study, plant seed extract has the
potential to suppress the development of mosaic virus in chili plants including yam
bean seed extract, jatropha seed extract, amethyst seed extract, neem seed extract,
and castor seed extract. Some plant extracts can control Aphis gossypii leaf vectors
in chili plants including amethyst seed extract, Neem seed extract, jicama seed

extract, castor seed extract, and soursop seed extract.

Keywords: Chili Production, Mosaic Virus, The Plant Extracts



RINGKASAN

DINA SAPUTRA. Efektivitas Beberapa Ekstrak Tanaman dalam Menekan
Perkembangan Mosaik Virus pada Tanaman Cabai. (Dibimbing Oleh
NURHAYATI dan CHANDRA IRSAN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas beberapa
ekstrak tanaman dalam menekan perkembangan virus mosaik pada tanaman cabai
besar Capsicum annum. Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan termasuk kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak biji kecubung dapat menekan persentase mosaik virus
sebesar 50% dan ekstrak biji bengkuang dapat menekan keparahan intensitas
mosaik virus pada tanaman cabai sebesar 23%. Selain itu juga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan produksi cabai. Ekstrak biji tanaman yang juga
berpotensi sebagai pestisida nabati selain ekstrak biji kecubung adalah ekstrak biji
bengkuang. Dalam penelitian ini, ekstrak biji tanaman berpotensi menekan
perkembangan mosaik virus pada tanaman cabai termasuk ekstrak biji bengkuang,
ekstrak biji jarak, ekstrak biji kecubung, ekstrak biji nimba, dan ekstrak biji jarak.
Beberapa ekstrak tanaman dapat mengendalikan vektor kutu daun Aphis gossypii
pada tanaman cabai termasuk ekstrak biji kecubung, ekstrak biji mimba, ekstrak biji

bengkuang, ekstrak biji jarak, dan ekstrak biji sirsak.

Katakunci : Ekstrak Tanaman, Mosaik Virus, Produksi Tanaman Cabai
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BAB 1
I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris di Asia yang banyak menghasilkan
produk pertanian untuk dibutuhkan bagi manusia baik dalam kebutuhan pangan,
kesehatan dan rempah-rempah. Salah satu kebutuhan pangan yang menjadi bagian
penting dalam kehidupan sehari-hari adalah tanaman cabai (Capsicum annuum).
Tanaman cabai besar (C. annuum) merupakan komoditas utama bagi masyarakat
Indonesia karena tanaman ini sangat banyak digemari oleh masyarakat dan patut
untuk dikembangkan (Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura, 2007).

Pemerintah kita juga mengutamakan tanaman cabai (C. annuum) untuk
dijadikan sebagai sayuran unggulan nasional yang memiliki areal pertanaman
terluas diantara tanaman sayuran yang lainnya. Berdasarkan data yang diambil dari
Badan pusat statistik yang dikeluarkan oleh Ditjen Hortikultura menunjukkan
produksi tanaman cabai besar (C. annuum) di Indonesia mencapai 1,7 juta ton/ha
dengan rata-rata produktivitas 7,2 ton per ha ditahun 2014 (Badan Pusat Statistik,
2015).

Produktivitas tanaman cabai (C. annuum) di Indonesia masih sangat rendah,
karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satu pembatas produktivitas
cabai adalah infeksi oleh virus. Diketahui terdapat sekitar 45 jenis virus yang dapat
menyerang tanaman cabai (Duriat, 1996). Jenis virus itu diantaranya adalah
Cucumber Mosaic Virus (CMV), Chilli Veinal Mottle Virus (ChiVMV), Tobacco
Mosaic Virus (TMV), Tomato Mosaic Virus (ToMV), Tobacco Etch Virus (TEV),
Pepper Mottle Virus (PeMV), Tomato Spotted Wilt Virus (TSWV), dan Potato
Virus Y (PVY) (Semangun 1991).

Hasil survei lapang yang dilakukan oleh Taufik et al. (2005) menyatakan
bahwa CMV dan ChiVMV memiliki daerah penyebaran yang cukup luas di
Indonesia. Kedua virus tersebut selalu ditemukan pada setiap pertanaman cabai
yang diamati walaupun proporsi kejadian penyakitnya berbeda untuk setiap tempat.
Adanya infeksi ganda oleh CMV dan ChiVMV juga ditemukan dalam pengamatan.

Universitas sriwjaya



Selanjutnya dilaporkan bahwa infeksi CMV atau ChiVMYV secara tunggal maupun
secara bersama-sama pada tanaman cabai menyebabkan penghambatan terhadap
pertambahan tinggi tanaman, dan perkembangan cabang tanaman (Taufik et al.
2005).

Pestisida nabati adalah salah satu bahan dasarnya yang berasal dari tumbuhan.
Tumbuhan memiliki bahan aktif yang berfungsi sebagai alat pertahanan alami
terhadap serangga pengganggu tanaman. Bahan pestisida yang berasal dari
tumbuhan dijamin aman bagi lingkungan karena cepat terurai di tanah dan tidak
membahayakan hewan, manusia, dan serangga Yyang bukan sasarannya
(Sastrodihardjo, 1999). Oleh karena itu, perlu dicari pestisida alternatif untuk
mensubtitusi pestisida kimia tersebut. Salah satunya adalah penggunaan senyawa
kimia alami yang berasal dari tanaman yang dikenal dengan nama pestisida nabati
(Sudarmono, 2005). Contoh dari pestisida nabati yang sudah dikembangkan yaitu
kecubung yang dapat menjadi alternatif biopestisida sebagai insektisida organik
(Mono. 2011).

Menurut Kardiman (2000) dan Prosiana et al. (2014) mengatakan bahwa
mimba dapat mengendalikan hama ulat buah (Helicoverpa armigera), Kutudaun
(Aphis) dan ulat daun (Pluttela xylostella) bahkan dapat membunuh 127 jenis hama,
mampu berperan sebagai fungisida, bakterisida, nematisida, serta moluskisida.

Persentase kematian pada vektor Aphis gossypii meningkat serupa dengan
ditingkatkan jumlah ekstrak biji sirsak. Hal tersebut diduga berkaitan dengan sifat
senyawa acetogonin yang dikandung sirsak, yakni bila konsentrasi acetogonin yang
diaplikasikan rendah maka senyawa ini menjadi racun perut (Susanti et.al. 2008;
Sri Muharsini et.al. 2012; Islamianto, 2012).

Cukup banyak peneltian yang menggunakan ekstrak biji bengkuang sebagai
biopestisida untuk mengendalikan hama tanaman sayuran, seperti yang dilakukan
Faradita et al. (2010) yang menyatakan bahwa konsentrasi 100% ekstrak biji
bengkuang paling berpengaruh terhadap mortalitas ulat Plutella xylostella pada

tanaman kubis.
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1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengaruh dari beberapa ekstrak tanaman terhadap kejadian mosaik
virus yang menyerang tanaman cabai besar (C. annuum)?

2. Bagaimana pengaruh ekstrak tanaman terhadap keberadaan vektor virus mosaik
Aphis gossypii terhadap tanaman cabai besar (C. annuum)?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui efektivitas dari ekstrak tanaman dalam menekan
perkembangan mosaik virus pada tanaman cabai besar (C. annuum).

2. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak tanaman terhadap vektor Aphis gossypii

terhadap tanaman cabai besar (C. annuum).

1.4. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga ekstrak tanaman dapat mempengaruhi perkembangan virus mosaik pada
tanaman cabai besar (C. annuum).

2. Diduga ekstrak tanaman mampu menekan perkembangan vektor Aphis gossypi

pada tanaman cabai besar (C. annuum).

1.5. Manfaat Penelitian

Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi
masyarakat untuk mengetahui bahayanya serangan mosaik virus yang berpotensi
menurunkan produktivitas tanaman cabai (C. annuum). Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan referensi masyarakat dalam pengendalian hama maupun

penyakit mosaik virus pada tanaman cabai.
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